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Abstract.

Latar Belakang. Pembelajaran matematika secara daring sangat menyulitkan guru dan siswa
dalam melakukan banyak hal termasuk komunikasi langsung. Keterbatasan ini tidak boleh
mengurangi kualitas pembelajaran matematika yang diberikan kepada siswa. Tujuan penelitian
ini adalah menemukan alterantif pembelajaran yagZ§lapat diimplementasikan secara praktis dalam
pembelajaran matematika yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Subjek penelitian merupakan siswa yang berada di Kelas VIII yang
terdaftar pada sekolah menengah pertama swasta di Jakarta. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantiatif . Analisis data penelitian ini akan dideskripsikan secaggebih jelas
hasil pengembangan bahan ajar berbasis website dapat mendukung peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis website mampu menjembatani kesenjangan antardffguru dan siswa. Bahan ajar yang
dikembangkan dengan menggunakan website juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Kata Kunci: Bahan ajar, Kemampuan Berpikir Kritis.

Pendahuluan

Penelitian-penelitian pendidikan matematika yang berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis telah banyak (Alim et al., 2015; K. Umam et al., 2019). Pentingnya
kemampuan berpikir kritis bagi siswa karena memberikan dampak bagi siswa untuk beradaptasi
dengan berbagai tantangan di masa mendatang. Kemampuan berpikir kritis menjadi tantangan
yang sangat berat bagi siswa dalam proses belajar. Siswa belajar bagaimana menganalisis suatu
permasalahan secara mandiri(Bunyamin et al., 2020; Septiany et al., 2015; Khoerul Umam et al.,
2019). Siswa belajar bagaimana memutuskan suatu penyelesaian yang didasarkan atas informasi-
informasi yang berguna. Kemampuan berpikir kritis ini berperan penting dalam membekali
kesiapan siswa pada masa yang akan datang. Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk
berpikir secara lebih rasional, dan details berdasarkan analisis informasi-informasi yang dilakukan
oleh siswa(DeWaelsche, 2015; Rahaju et al., 2019; Yaldiz & Bailey, 2019).

Kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis menjadi aspek fundamental untuk
pembelajaran matematika. Berpikir kritis memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirinya. Kemampuan berpikir kritis matematis dalam belajar
matematika telah memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara
berkelanjutan(Fahim & Pezeshki, 2012; Kosiret et al., 2021). Contohnya; ketika siswa belajar




bagaimana memutuskan secara mandiri tentang langkah-langkah penyelesaian dari suatu
permasalahan matematis. Keputusan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah yang dipilih
oleh siswa, diawali bagaimana siswa mengindentifikasi suatu masalah. Siswa belajar menganalisis
informasi-informasi apa saja yang dibutuhkan dan dapat membantu menyelesaikan masalah
matematis. Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu masalah membantunya untuk memahami
masalah matematis.

Pada saat siswa berhasil memetakan informasi-informasi yang penting atas dasar analisis
permasalahan matematis (Utami & Bharata, 2020). Siswa diminta untuk mengkorelasikan
informasi-informasi tersebut dengan teorema-teorema, dan konsep matematika. Kemampuan
siswa untuk menghubungkan antara berbagai informasi memberikan siswa mengembangkan
interkorelasional matematis sehingga dapat membantu siswa untuk memutuskan suatu langkah
penyelesaian masalah matematis(Mariéi¢ & Spijunovié, 2015; Yacoubian, 2015). Langkah —
langkah penyelesaian yang telah dipilih oleh siswa merupakan langkah penting dalam proses
pembelajaran matematis. Dalam konteks ini, orisinalitas penentuan langkah penyelesaian yang
dibuat oleh siswa dapat dengan mudah dievaluasi. Evaluasi dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan “Mengapa” dan meminta siswa untuk menjelaskan langkah tersebut. Ketika siswa
secara tegas dapat memberikan alasan yang logis mengapa nganentukan langkah-langkah tersebut
dan bukan didasarkan hasil imitasi dari teman sejawatnya, maka dapat dipastikan bahwa siswa
tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis matematis.

Langkah — langkah yang telah dijelaskan di atas, dapat dengan mudah dievaluasi secara
bertahap ketika pembelajaran matematika berlangsung secara tatap muka. Guru dapat berinteraksi
langsung dengan siswa dan siswa juga secara instan mendapatkan umpan balik yang sesuai
kesulitan yang dialami. Akan tetapi, pembelajaran matematika pada masa pandemic COVID-19
telah mengubah landscpace pembelajaran matematika dari tatap muka menjadi virtual. Tantangan
terberat dari pembelajaran matematika pada kelas virtual yaitu bagaimana mekanisme kontrol guru
atas pembelajaran matematika yang dilakukan oleh siswa. Pembelajaran matematika yang tidak
memberikan tantangan berdampak pada tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk berpikir secara
kritis (Fahim & Pezeshki, 2012; W. Lee et al., 2013; Rahaju et al., 2019). Hal ini menyebabkan
siswa kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Beberapa penelitian sebelumnya, telah melakukan penelitian mengukur tingkat keefektifan
pembelajaran matematika secara interghgif. Namun, beberapa penelitian-penelitian di atas, belum
ada yang meneliti efektifitas media pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang dilakukan secara virtual sepenuhnya. Pandemi COVID-19 ini telah
memaksa pembelajaran matematika yang harus dilakukan secara virtual demi mencegah
penyebaran virusgffOVID-19. Sejalan dengan kebutuhan dasar akan kemampuan berpikir kritis
bagi siswa, maka penelitian ini bertujgp untuk mengetahui efektifitas pengembangan bahan ajar
berbasis website yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.

Pembelajaran Matematika Berbasis Website
Pembelajaran matematika berbasis website telah banyak dikembangkan dengan beragam model
cara (Bakker et al., 2017; Zhang & Wu, 2016b). Pembelajaran matematika yang disampaikan




dengan website Tujuan utama dari pembelajaran berbasis website ini diantaranya yaitu;
memberikan layanan pembelajaran matematika berbasis website. Dengan adanya pandemi
COVID-19 ini, pembelajaran tatap muka sudah ditiadakan. Webiste memberikan solusi alteranatif
dalam proses pembelajaran matematika. Guru dapat menggunakan berbagai aplikasi yang sudah
banyak dikembangkan baik dengan menggunakan Google Classroom, Schoology, dan
Moodle(Zhang & Wu, 2016a). Pemilihan website yang digunakan dalam pembelajaran sangat
bergantung pada kebijakan sekolah dan kemampuan digital guru tersebut. Dalam konteks
penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi Moodle yang sudah dimodifikasi oleh tim IT sekolah.

Pembelajaran matematika berbasis website mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang
interaktif pada basis digital. Keaktifan siswa dalam pembelajaran berbasis website dapat dengan
mudah diidentifikasi melalui kolom komentar baik pada saat penyampaian materi dan forum
diskusi. Pada penyampaian materi, komentar — komentar siswa menggambarkan keingintahuan
siswa terhadap materi yang disampaikan(Bakker et al., 2017; Naserly, 2020). Lain halnya dengan
forum diskusi yang memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk berargumentasi sesuai
dengan pemahaman yang sudah terbentuk. Pada saat forum diskusi dilakukan, penelitian ini
mewajibkan siswa untuk memberikan komentar baik siswa tersebut memahami materi ataupun
tidak. Hal ini dilakukan sebagai landasan untuk tim peneliti untuk menganalisis sejauhmana
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berkembang. Hasil analisis ini yang akan menjadi
landasan utama dalam perbaikan — perbaikan kualitas pembelajaran matematika pada pertemuan
— pertemuan selanjutnya(Bunyamin et al., 2020; Khoerul Umam, 2018). Keterbukaan antar siswa
dan guru dalam proses pembelajaran mengelminasi jarak sehingga siswa merasa nyaman dalam
memberikan argumentasinya. Sebaliknya, guru juga merasa senang dengan tingkat partisipasi
siswa yang meningkat dalam proses belajar matematika. Guru juga dapat memberikan arahan
ketika argumentasi yang disampaikan oleh siswa kurang relevan.

4

zemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis berperan penting dalam proses pembelajaran matematika
saatini. Tantangan masa depan yang selalu tidak mudah untuk dipahami memerlukan kemampuan
berpikir kritis(DeWaelsche, 2015). Dalam konteks pembelajaran matematika saat ini, biasanya
siswa hanya dijelasakan tentang rumus matematika dan mendorong siswa untuk menyelesaikan
masalah sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Kebiasaan pembelajaran matematika
seperti itu tidak memberikan kesempatan untuk siswa berkembang dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematisnya(Heidari & Shahbazi, 2016; Hendryawan et al., 2017; Yacoubian,
2015).

Dalam konteks pembelajaran matematis yang mendukung kemampuan berpikir kritis,
pembelajaran matematika perlu mendorong untuk penyelesaian masalah matematika. Masalah
matematika yang diberikan kepada siswa bersifat kontekstual yang mendorong siswa untuk
berpikir (Kim & Choi, 2014; Kusaeri & Aditomo, 2019). Pada saat siswa menemukan masalah
matematika, siswa tidak langsung mengerjakan akan tetapi membutuhkan kemampuan
mengindentifikasi masalah. Informasi — informasi yang telah identifikasi selanjutnya dianalisis
oleh siswa dengan cara menghubungkan satu informasi dengan informasi yang lainnya(Kusaeri &
Aditomo, 2019; Zimeri, 2016). Kemampuan siswa untuk menganalisis situasi dari masalah




berperan signifikan terhadap kemampuan-kemampuan lainnya(Marni Silvia; Suyono; Roekhan;
Titik Harsiati, 2019). Kemampuan siswa untuk mengkorelasikan informasi-informasi dari masalah
dijadikan dasar utama bagi siswa untuk memahami dan menyusun rencana penyelesaian suatu
masalah.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yang dilakukan termasuk kategori penelitian kuantitatif dengan
menggunakan one grouped pretest posttest design(Safrina et al., 2014). Desain ini tidak
menggunakan kelas lain sebagai pembanding pada kelas yang terimplementasi pembelajaran
matematika berbasis website. Akan tetapi, penelitian ini menggunakan tes awal sehingga peneliti
dapat dengan mengetahui sebesar apa pengaruh yang ditimbulkan dari Igpil pengembangan
pembelajaran matematika berbasis website ini dapat meningkatkan kemapuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Swasta, Jakarta Timur pada semester
Ganjil 2020/2021. Pembelajaran matematika dilakukan secara daring dengan bantuan Google

Classroom.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Swasta di Jakarta. Jumlah sampel yang

dipilih sebanyak 31 orang.

Tabel 1. Demografi subjek penelitian

Kategori N Persentase
Gender

Laki — laki 21 53%
Perempuan 19 47%

Alat pembelajaran saat ini

Laptop 9 22%
Handphone 12 30%
Laptop dan Handphone 19 48%
Koneksi internet yang

digunakan

Wifi 32 80%
Data Seluler 8 20%

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive. Hal ini karena penentuan
sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan saran guru menjadi pertimbangan
utama dalam penentuan sampel penelitian ini. Penelitian ini secara khusus mengangkat materi

persamaan aljabar.
Teknik pengumpulan data dilghpikan dengan 2 cara yaitu Teknik tes dan Non tes. Teknik tes

dilakukan dengan tujuan agar dapat mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang




sesuai dengan indikator-indikator berpikir kritis matematis. Sedangkan teknik non tes digunakan
untuk mengevaluasi respons siswa terhadap media pembelajaran yang @
30

Dalam rangka melihat sejauhmana kontribusi penelitian dalam mendukung kemampuan berpikir
kritis, penelitian menggunakan instrumen kemampuan berpikir kritis siswa dan instrument
evaluasi bahan ajar. Instrumen berpikir kritis siswa dikembangkan dengan mengadaptasi dari soal
Ujian Nasional. Instrumen evaluasi pembelajaran dikembangkan dengan mengadopsi dari
anelitian (DeWaelsche, 2015; Wongsila & Yuenyong, 2019).

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis menggunakgp 2 cara yaitu analisis
inferensial dan analisis deskriptif. Analisis inferensial akan dilakukan dengan melakukan uji N-
gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t-test (Paired Sample T-test). Sedangkan untuk
analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan hasil yang telah didapatkan
berdasarkan data yang telah diperoleh, sebagai berikut

Jumlah nilai yang diperoleh

Nilai = — - x 100%
nilai maksimal

Penentuan kriteria kualitatif bggpikir Kritis siswa ditetapkan berdasarkan perolehan persentase
skor yang telah dikonversikan menjadi 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang baik.

kriteria tersebut akan menjadi acuan untuk peneliti dalam mengevaluasi berpikir kritis siswa.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut;

Tabel 2. Kriteria Kualitatif berpikir Kritis Siswa
Interval Kriteria
8125 % <x <100 % | Sangat Baik
8125 % <x<100% | Baik

81.25 % <x <100% | Kurang Baik
81.25 % <x <100 % | Tidak Baik
Analisis inferensial dilakukan dengan beberapa uji statistika. Pertama, siswa EEperikan tes awal
mengenai masalah matematika. Pemberian tes awal (pretest) ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir kritis matematis siswa sebelum menerapkan pembelajaran berbasis
website. (Zhlam mengevaluasi efektifitas pengembangan bahan ajar dapat dilihat melalui hasil
prestest dan posttest yang telah glianalisis dengan menggunakan uji t dan N-gain. Beberapa
hipotesis yang dapat disusun oleh penelitian ini adalah;

7
Ho: tidak terdapat perbedaan signifikan s.ebelurn dan sesudah menerapkan hasil
pengembangan bahan ajar. 7
Hi: terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah menerapkan hasil pengembangan
bahan ajar.

Tahap kedua, melakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah menggunakan hasil pengembangan bahan aja. Kriteria efektifitas
disesuaikan dengan kriteria N-Gain oleh Meltzer (2002)

Tabel 3. N-Gain
| N-Gain | Kriteria ]




N — Gain <40 Tinggi
40 < N — Gain <75 Sedang

N — Gain =75 Rendah
Tahap ketiga, uji homogenitas dan normalitas. Hasil yang diperoleh selanjutnya akan digunakan
sebagai uji prasyarat Paired Saggpel T-test melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil Lavene test
digunakan sebagai uji prasyart Paired Sampel T-test melaluﬁi Lavene test.

Tahap keempat, melakukan uji paired sampel T-test. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perubahan nilai rata-rata yang sgginifikan dari sebelum dan setelah
menggunakan pengembangan bahan ajar. Seluruh tahapan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS 26.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini dapat dipresentasikan dalam dua jenis yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif akan menjelaskan hasil survey tentang bagaimana respons siswa
terhadap pengembangan pembelajaran matematika berbasis wefgglite. Analisis inferensial
digunakan dengan tujuan utama yaitu mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang dibandingkan berdasarkan hasil pretest dan posttest.

1. Respons Peserta Didik
Dalam mendeskripsikan bagiamana pembelajaran matematika berbasis website in dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Pada akhir pertemuan, siswa diminta
untuk mengisi survey sebagai bagian dari evaluasi diri atas pembelajaran yang sudah
berlangsung(Bj@rndal, 2020; Kreber & Castleden, 2009). Survey terdiri dari 2 apsek yaitu aspek
penyampaian materi dan berpikir kritis.

Tabel 4 Response siswa terhadap materi yang sudah di

No | Aspek Mean SD
1 | Penyampaian Materi
Materi yang disampaikan mudah dipahami 4.07 0.26
Materi yang disebarluaskan menggunakan bahasa yang sederhana | 4.36 0.48
Penjelasan materi disampaikan secara details 457 049
Materi — materi yang disampaikan sangat kontekstual 493 0.26
Dengan membaca materi, saya sudah bisa memahami konsep yang | 4.64 0.48

akan dipelajari.
2 | Berpikir Kritis

Materi yang disampaikan pada website membutuhkan analisis 4.29 0.59
sederhana dan menyenangkan
Masalah matematika yang diberikan sering saya temukan di 407 0.46

kehidupan sehari — hari sehingga saya bisa berargumentasi
Materi yang dipelajari mendorong saya untuk menemukan pokok | 4.64 0.48
permasalahan yang sebenarnya
Materi yang disampaikan mendorong saya untuk berpikir secara 4.64 0.61
kritis




Masalah matematika yang diberikan menuntut saya untuk banyak | 4.50 0.50
memberikan argumentasi — argumentasi.

Setelah belajar matematika di website, saya menjadi lebih mudah | 443 0.49
berargumentasi secara realistis.

2. Kemampuan Berpkir Kritis
Dalam mengevaluasi efektifitas pengembangan bahan belajar matematika dapat dilakukan
melalui beberapa hasil uji kemampuan berpikir kritis. Tim peneliti mengawali uji deskriptif
kuantitatif menggunakan data tes awal dan tes aklggyterhadap efektifitas pembelajaran matematika.
Data pretest dan posttest dapat dilihat lebih jelas pada tabel 5, sebagai berikut;

Tabel 5 Deskriptif hasil pretest dan posttest.

Jenis Data Min Max Rata-rata
Pretest 60 100 79,81
posttest 64 100 83,00

Berdasarkan data yang telah diperoleh sangat terlihat jelas bahwa terdapat
gpningkatakan yang signifikan antara rata-rata data pretest dan data posttest. Peningkatan
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
matematika berbasis website dapat memberikan kontibusi positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal senada juga disampaikan oleh Septiany et al., (2015)
pembelajaran dengan menggunakan website terbukti secara empiris dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Fasilitas yang sudah dikembangkan dari berbagai bidang
keilmuan pada aplikasi yang digunakan memberikan kualitas pembelajaran matematika
berbasis website dapat mendukung berpikir kritis siswa(K.-T. Lee & Duncan-Howell, 2007,
Naserly, 2020; Khoerul Umam et @019).

Kedua, iggpghitung N-gain dari hasil pretest dan posttest. Hasil N-gain selanjutnya
akan dikategori menjadi tiga yaggyrendah, sedang dan tinggi. Untuk mengidentifikasi hasil
N-gain dapat dilihat lebih jelas pada tabel 6, sebagai berikut;

Tabel 6. Kriteria N-Gain nilai pre-test dan posttest

Data Rata-rata N-gain Kategori
Eksperimen 7591 efektif
Control -3332 Tidak efektif

Rata-rata N-gain dari data tabel 6 menunjukkan hasil sebesar .... Hal ini
menunjukkkan baha pengembangan bahan ajar matematika yang telah dilakukan termasuk
kategori sedang. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, siswa masih kesulitan dalam
pembelajaran dengan durasi video penjelasan yang panjang.

Ketiga, melakukan uji normalitas dgggan Kolmogorov. Peneliti menguji normalitas
berdasarkan 3 data yaitu hasil rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-gain. Hasil uji
normlitas dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Uji Normalitas Kolmogorov
Sig*
0.072

Eksperimen




Kontrol 0.063
N-gain eksperimen 75.91
N-gain kontrol -33.32

*signifikansi level 0.05

Tabel di atas menunjukkan data uji normalitas pada pretes, posttest, dan N-gain terdisribusi secara
normal.

Keempat, melakukan uji homogenitas dengan menggunakan Lavene tes. Uji yang
dilaksanakan ini mengevaluasi apakah data bersifat homogen atau tidak. Dari hasil uji homogenitas
dari data yang ada menunjukkan bahwa data yang bersifat homogen, sebagai berikut;

Tabel 8 Uji Normalitas
Uji homogenitas Sig Ket.
0,436 homogen

Berdasarkan data pada tabel 8 dapat dijelaskan bahwa data pretest, postest, dan N-gain
berdistribusi normal.

Kelima, melakukan uji paired T-test. Ujiggpired T-test ini bertujuan untuk mengetahui
apakah pengembangan bahan ajar yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Selain itu, uji ini juga dapat memberikan informasi perbedaan antara

Tabel 9 Uji T-tes
Sig (2-talled)
0.044 Efektif signifikan

Data menunjukkan bahwa Ho ditolak, maka Hi ditggima. Pembelajaran yang berbasiswa
website yang telah dilakukan terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Setelah belajar matematika dengan menggunakan bahan ajar berbasis website, siswa
mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini merefleksikan bahwa pembelajaran
matematika yang dilakukan mendorong siswa untuk berpikir kritis(Irwanto et al., 2018).

Jenis Data

Kesimpulan

Dalam kondisi pandemi COVID-19 serta keterbatasan pembelajaran tatap muka,
pengembangan bahan ajar berbasis website memberikan manfaat yang banyak bagi siswa. Hal ini
tercermint dengan kemudahan akses yang didapatkan oleh siswa untuk mengakses materi — materi
yang dipelajari. Hal ini didukung oleh komitmen guru yang telah mengupload materi sebelum
pembelajaran berlangsung. Materi yang disampaikan sangan mudah dipahami oleh siswa karena
menggunakan bahasa yang sederhana. Masalah — masalah matematika yang dipresentasikan pada
materi mendorong para siswa untuk berargumentasi baik secara tertulis maupun komunikasi.
Siswa berargumentasi secara tertulis dengan memberikan komentar — komentar pada kolom yang
telah disediakan pada website. Argumentasi secara langsung juga dapat siswa berikan ketika
pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan online meeting.

Kemampuan siswa dalam memberikan argumentasi — argumentasi dari pembelajaran yang telah
berlangsung ini didukung oleh peningkatan kemampuan analisis masalah siswa. Kemampuan
analisis masalah siswa mengalami peningkatan secara bertahap setelah pertemuan ketiga. Hal ini




disebabkan materi yang disampaikan dalam permasalahan yang sangat dekat dengan kehidupan
siswa. Hal ini menambah daya Tarik siswa untuk menganalisis situasi walaupun pelajaran yang
sedang dipelajari adalafpnatematika. Pendekatan masalah kontekstual pada pengembangan bahan
ajar berbasis website ini sesuai dengan tujuan utamagjari penelitian ini yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar matematika dengan bantuan website.
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